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ABSTRAK

Hasil survey pendahuluan diperoleh bahwa penggunaan metode pembelajaran belum maksimal,
metode yang digunakan sebagian sudah bervariasi dan ada juga yang masih monoton. Penelitian ini
bertujuan mengungkap fenomena persepsi mahasiswa tentang metode pembelajaran yang digunakan
pada Jurusan Kebidanan di Kampus IIl Poltekkes Surakarta. Metode penelitian yang digunakan
adalah rancangan kualitatif dengan teknik pengumpulan sampel secara purposive sampling dengan
Jenis sampling maximum variation sampling. Teknik pengumpulan data berdasarkan teknik Diskusi
Kelompok Terarah (DKT) dan Wawancara Mendalam (WM). Hasil penelitian persepsi mahasiswa
tentang pengertian dan manfaat metode pembelajaran menunjukkan bahwa semua informan sudah
menjelaskan dengan baik, diantarannya pengertian metode pembelajaran yaitu cara dosen memberikan
pelajaran, cara mengimplementasikan teknik, dan strategi pembelajaran. Manfaat metode pembelajaran
untuk menghilangkan kejenuhan mahasiswa, mengaktifkan mahasiswa dalam pembelajaran. Jenis-jenis
metode pembelajaran yang digunakan dosen, sebagian besar informan mengatakan bahwa jenis metode
pembelajaran yang sering digunakan dosen yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, brainstorming,
role play, simulasi, demonstrasi, resitasi, kerja kelompok. Metode pembelajaran yang jarang digunakan
yaitujigzaw. Metode pembelajaran lapangan yaitu ronde, bed site teaching, mentorship dan preseptorship.
Metode pembelajaran yang disenangi dan tidak disenangi pada prinsipnya semua metode baik tetapi
tergantung dosen dalam cara menyampaikan. Harapan mahasiswa agar dosen mengenalkan dan
menerapkan metode pembelajaran agar mahasiswa dan dosen lebih aktif. Kesimpulan adalah persepsi
mahasiswa tentang pengertian dan manfaat metode pembelajaran adalah cara, strategi, metode dosen
untuk mengajar. Jenis-jenis metode pembelajaran yang digunakan dosen yaitu ceramah, tanya jawab,
diskusi, brainstorming, role play, driil, resitasi, kelompok, ronde, bet site teaching, jigzaw, simulasi,
demonstrasi, mentorship dan preseptorship. Metode pembelajaran yang disenangi yaitu diskusi, jigzaw,
brainstorming, demonstrasi, simulasi, role play, ceramah tanya jawab. Metode yang tidak disenangi
yaitu ceramah, presentasi kelompok, diskusi, tanya jawab. Harapan penggunaan metode pembelajaran
yaitu mahasiswa sudah termotivasi dari metode yang digunakan tetapi perlu mengembangkan metode.

Kata kunci: persepsi, mahasiswa, metode pembelajaran

ABSTRACT

Preliminary survey results showed that the use of learning methods is not maximized, the method
used some already varied and some are still monotonous. This study aims to reveal the phenomenon
of students’ perceptions of learning methods used in the Department of Obstetrics at the Polytechnic
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Campus 11l Surakarta. The method used is qualitative design with sample collection technique
purposive sampling with maximum sampling type of sampling variation. Data collection techniques
based technique Focus Group Discussion (FGD) and Depth Interviews (WM). Results of research
students’ perceptions about the meaning and benefits of learning methods shows that all informants
have explained well, diantarannya understanding learning method that is the way the lecturer giving a
lesson, how to implement techniques and learning strategies. Benefits of learning methods to eliminate
boredom students, to enable students in learning. The types of learning methods used lecturers, most
of the informants said that this type of learning method is a method frequently used lecturer lecture,
question and answer, discussion, brainstorming, role plays, simulations, demonstrations, recitation,
group work. Learning methods are rarvely used that jigzaw. Field learning method that is round, bed
site teaching, mentorship and preseptorship. Learning methods are favored and unpopular in principle
all methods are good but depends lecturer in how to deliver. Expectations of students to faculty to
introduce and implement methods of learning so that students and faculty more active. The conclusion
is the students’ perceptions about the meaning and benefits of teaching methods is the way, strategies,
methods for teaching faculty. The types of learning methods used lecturers that lecture, question and
answer, discussion, brainstorming, role play, driil, recitation, group, round, bet site teaching, jigzaw,
simulations, demonstrations, mentorship and preseptorship. Favored learning methods that discussion,
Jjigzaw, brainstorming, demonstrations, simulations, role plays, lectures frequently asked questions. The
method is unpopular ie lectures, group presentations, discussions, question and answer. Hope the use of
learning methods that students are motivated from the method used but need to develop methods.

Keywords: perception, students, teaching methods

1. PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses penting bagi per-
ubahan perilaku manusia dan ia mencakup segala
sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar
memegang peranan penting bagi perkembangan,
kebiasaan, sikap, keyakinan tujuan, kepribadian,
dan bahkan persepsi manusia (Suardi, M. 2012).

kan wawancara kepada 10 mahasiswa DIII Ke-
bidanan dan DIV Kebidanan diperoleh informasi
bahwa metode pembelajaran yang ada di Kampus
I bervariasi, namun dalam penggunaan metode
pembelajaran belum maksimal, mahasiswa me-
ngatakan metode pembelajaran adalah cara dosen
untuk menyampaikan pelajaran. Mahasiswa me-
ngatakan metode yang digunakan sebagian sudah

Penggunaan ‘metode pembelajaran dalam bervariasi dan ada juga yang masih monoton.

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
dilakukan untuk menciptakan dan membentuk
manusia yang profesional. Metode pembelajaran
yang digunakan diharapkan dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Supriyanto
(2012) terdapat peranan yang berat antara varia-
bel persepsi mahasiswa mengenai penggunaan
metode pembelajaran terhadap variabel motivasi
belajar mahasiswa. Penjelasan tersebut diperkuat
oleh penelitian Butar-Butar (2012), dengan hasil
penelitian ada pengaruh positif dan signifikan an-
tara penggunaan media pembelajaran dan variasi

Metode yang sudah digunakan dan yang
diketahui mahasiswa diantaranya metode ce-
ramah, tanya jawab, diskusi, role play, demon-
strasi, tugas, simulasi. Sebagian besar maha-
siswa mengatakan metode pembelajaran yang
disenangi mahasiswa adalah metode demonstrasi
karena menurut mereka bisa efektif, mahasiswa
lebih paham karena bisa melihat dan memprak-
tikkan secara langsung, selain itu metode yang
disenangi yaitu role play karena dapat menjadi-
kan mahasiswa aktif dalam pembelajaran metode
tersebut membahas masalah kemudian di praktik-

metode pembelajaran dosen terhadap motivasi
belajar mahasiswa.

Dari proses pembelajaran kami melakukan
studi pendahuluan pada tanggal 9 September dan
pada tanggal 16 September 2013 dengan melaku-
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kan mahasiswa sendiri. Hasil penelitian Hamid,
A (2010). Menunjukkan bahwa aktivitas belajar
mahasiswa dapat ditingkatkan secara optimal,
hasil belajar mahasiswa dapat ditingkatkan, dan
ketuntasan belajar mahasiswa lebih besar, respon



mahasiswa terhadap strategi pembelajaran ber-
kategori positif.

Sedangkan metode pembelajaran yang
kurang disenangi dan dianggap monoton yaitu
ceramah, kelebihannya dapat digunakan orang
banyak, waktu lebih pendek, sedangkan kelemah-
annya mahasiswa mengatakan bila dosen yang
menyampaikan pembelajaran ceramah disertai
slide dan bisa menguasai kelas dan kreatif dalam
pembuatan slide nya maka mahasiswa semangat
dalam pembelajaran, tetapi bila dosen kurang
menguasai kelas maka ceramah dianggap mem-
bosankan mahasiswa, susah memahami pelajar-
an, mahasiswa cepat mengantuk. Mahasiswa
mengatakan metode yang digunakan dosen ada
yang dapat untuk memahami pelajaran yang di-
berikan dan ada yang tidak dapat memahami pe-
lajaran khususnya metode ceramah.

Menurut mahasiswa sebenarnya semua
metode pembelajaran yang di gunakan ada kele-
bihan dan kekurangannya, sehingga mahasiswa
harus bisa mengikuti dan pandai-pandai dalam
memanfaatkan kelebihan metode tersebut dan
menghindari kekurangan metode tersebut. Se-
baiknya dosen mengganti metode pembelajaran
yang lebih menarik sehingga akan menumbuhkan
keminatan mahasiswa untuk mengikuti proses
belajar. Ungkapan tersebut juga sesuai dengan
penelitian ButarButar, D (2012). Dengan hasil
penelitian tentang motivasi belajar ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara penggunaan
variasi metode pembelajaran dosen terhadap mo-
tivasi belajar mahasiswa.

Tkt anabsets b sepeni diaras dupar dabunt pas began il s

‘ Pexpumyreian Dot ‘ Pemmajian [afa

_1_1—/ |
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Sl |
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Blagen 1. Mete] Inberaleiel mennrst Mibes dan Hobbersun (1995)

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menge-
tahui persepsi mahasiswa tentang pengertian dan
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manfaat metode pembelajaran yang digunakan
dosen., Untuk mengetahui persepsi mahasiswa
tentang jenis-jenis metode pembelajaran yang
digunakan., Untuk mengetahui persepsi maha-
siswa tentang metode-metode pembelajaran yang
disenangi dan tidak disenangi mahasiswa, dan
Untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang
harapan penggunaan metode pembelajaran yang
dapat memberikan motivasi belajar.

2. PELAKSANAAN

Lokasi penelitian dilaksanakan di Jurusan
Kebidanan Kampus III Poltekkes Surakarta.

Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan
Oktober 2013 sampai bulan Februari 2014.

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dengan cross
sectional atau studi potong lintang, bahwa pe-
nelitian ini serentak pada saat dan periode yang
sama

Subyek penelitian menggunakan metode
purposive sample dengan jenis sampling adalah
maximum variation sampling. Maximum varia-
tion sampling dengan jumlah informan 21 orang,
pengumpulan data dengan diskusi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persepsi mahasiswa tentang pengertian
dan manfaat metode pembelajaran yang
digunakan dosen pada Jurusan Kebidan-
an di Kampus III Poltekkes Surakarta.

Secara lebih rinci, data mengenai persep-
si mahasiswa tentang pengertian dan manfaat
metode pembelajaran dapat dilihat pada bagan
4.1.

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi ten-
tang pengertian metode pembelajaran menurut
informan penelitian pada jurusan kebidanan di
Kampus IIT Poltekkes Surakarta terdapat variasi
jawaban, diantaranya metode pembelajaran yaitu
cara dosen mengaplikasikan teknik dan strategi
pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah cara-cara
dosen memberikan pelajaran ke mahasiswa,
hal ini sesuai dengan pendapat Syah, D (2007),
yang menyatakan bahwa metode pembelajar-
an adalah cara-cara yang di gunakan guru atau
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dosen untuk menyampaikan bahan pelajaran ke-
pada siswa atau peserta didik untuk mencapai
tujuan. Pengertian metode pembelajaran yaitu
strategi yang di gunakan dosen untuk menyam-
paikan materi kepada mahasiswa, kiat-kiat dosen
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
mahasiswa. Menurut Sutikno (2009) menyatakan
bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh
pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada
diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan.

Bagan 4.1 Persepsi Mahazizwa Tentang Penperiian dan Manfaat Mende

Pembelzjaran Pecgeran metode pambelaann :
Pengertion - Cara dosen memberkan pelajaran
Persepsi matoda - Cana dosen mengimplementasikan tekodk
Tahasiswa pemielajaran perhelajaran
F— - Metode uehk bebjar menzjar
emeeTtan dam - Meode unfuk dosen mensaiar
manft Manfaar - Smaresl dosen menvanpaikan maten
metods mefode | Marfar metods  pambelian  vanz
pembelyianan PELIRIAAN  fimasakan pahasiswa ;
yang 2 Menmgkatkan perabaman mahasizwa :
HFiCakan - Mahasiswa menpert] mater
dozen - Mahasizwa lehih paham matennya
- Mahasizwa jelas menanm mater:
- Mahasiswa mudah menyerap maten
b. Menmgkackan inferaksi dan keaktifan
manAziwa |

- Mahasiswa aktif mencan sofasi
- Mahasiswa maa wenimgiarkan belajar
- Mahazizwa lebih aksif pembalajarn
Mahasiswa dapat prabtik lanesang :
. Dempnsmas
- Sinnulazi
d Menmgkadkan  pammpasi  belajar
mahazisw |
- Lgbih terjun pada pembelajaran
& Menregah kejenuhan mabazizwa
- Apar mahasiswa fidak bosan
f Menmekatkan ilai pohasiswa

&

Persepsi tentang manfaat metode pem-
belajaran menurut informan penelitian terdapat
variasi jawaban di antaranya yaitu agar maha-
siswa tidak jenuh pada proses pembelajaran, ma-
hasiswa bisa aktif mencari solusi sendiri dalam
pembelajaran, dosen hanya mengarahkan atau
fasilitator, mahasiswa akan tahu materi pelajar-
an yang akan disampaikan dosen. Untuk dosen
menyampaikan materi sesuai SKS yang akan
dicapai, diharapkan materi dapat dipahami ma-
hasiswa sehingga mahasiswa tahu dan jelas, bisa
menerima materi, hal ini sesuai dengan pendapat
Sudjana dalam Syah, D (2007), bahwa tujuan
penggunaan metode pembelajaran tersebut agar
materi pembelajaran dapat diserap peserta didik
dengan baik. Pendapat lain dari informan man-
faat metode pembelajaran yaitu nilai mahasiswa
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naik, karena dengan metode pembelajaran itu
mahasiswa jadi tahu materi dosen, sehingga ma-
hasiswa akan meningkatkan belajarnya dan dapat
meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam pem-
belajaran, jadi mahasiswa lebih aktif mengikuti
pembelajaran, mahasiswa ikut terjun ke pembela-
jaran. Pendapat tersebut di dukung oleh pendapat
Benny, A (2009), yang menyatakan bahwa tujuan
proses pembelajaran adalah agar siswa dapat
mencapai kompetensi seperti yang diharapkan.

4.2 Persepsi mahasiswa tentang jenis-jenis
metode pembelajaran yang digunakan
dosen

Jenis-jenis metode pembelajaran yang di
gunakan dosen yaitu metode diskusi, ceramabh,
jigzaw, tanya jawab, brainstorming, role play,
simulasi, demonstrasi, resitasi, ronde, bed site
teaching, mentorship dan preseptorship, kerja
kelompok.

Hasil penelitian yang dilakukan Data terse-
but lebih jelas dapat dilihat pada bagan 4.2.

Bazan 4.2 Persepsi makasizwa tentans jepiz-jenis metods pembelajaran
vans dizanakan desen
& Matods pebolajamaz doson dikelas
- Brainsterming
- Corapmah da= tamya jawa®
- Rainas
- Deill
- Ditkusd
- Role play
- ligzrw
P Matesis pembalsjaaz & Laboraterium
1. Lab. Eobidanan
Jeaiv-jais i
metods Dumozstrasi
pecshalzjaran X LI.!J. !nﬂ:r?hici:-gl..
7o Spuba S ook
PEM dberbagai i'—'-m
2 3. Lab Amices
Caranah dan Taza jrwab
Presantasi kalompok (vadeo)
Disknsi
Readtasi
4. Lab. Eomprtar :
Caranah dan Tazya juwnb
- Riadtasi
*  Mstods pembalajeras & lapangan
L. B5linik Proskesmas :
Dhskus:
Tamya jawah
Rgatai
Ronda
Bt iz taching
Meztarship do= Prguptoniip
1. Eomuzitas
Eorja kelompok
Rgatasi
3, Istimi pendidias
Diisknsz
Maztarshy do= Prgueptonkip

pazbalajaran




Persepsi mahasiswa tentang jenis-jenis
metode pembelajaran yang di gunakan dalam
PBM di berbagai tempat pembelajaran meliputi
tiga kategori, yaitu persepsi tentang jenis-jenis
metode pembelajaran yang digunakan dosen
pada proses pembelajaran a) di kelas, b) dalam
pembelajaran laboratorium c) di lapangan.

Jenis-jenis metode pembelajaran yang di
gunakan dosen yaitu metode diskusi, ceramah,
jigzaw, tanya jawab, brainstorming, role play,
simulasi, demonstrasi, resitasi, ronde, bed site
teaching, mentorship dan preseptorship, kerja ke-
lompok.

Menurut pendapat informan tentang metode
diskusi yaitu membagi kelompok-kelompok
kecil atau besar, memecahkan dan mendiskusi-
kan suatu masalah. Metode diskusi bertujuan
untuk menganalisis, memecahkan, meggali,
mendiskusikan permasalahan tertentu. Kelebihan
metode pembelajaran diskusi yaitu dapat melatih
siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau
gagasan secara verbal, dapat merangsang siswa
untuk lebih kreatif, khususnya dalam memberi-
kan gagasan dan ide-ide, melatih untuk mem-
biasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi
setiap permasalahan. Metode diskusi tepat dapat
membiasakan siswa untuk beragumentasi dan
berpikir rasional, untuk belajar mengidentifi-
kasi dan memecahkan masalah serta mengambil
keputusan. Kelemahan diskusi ilmu yang didapat
kurang sesuai dengan yang diharapkan (Aqib ,
2013),

Menurut informan penelitian, metode cera-
mah yaitu dosen memberikan ceramah ke maha-
siswa di depan. Metode ceramah sering dianggap
sebagai metode yang membosankan jika guru
kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik.
Kekurangan metode ceramah yaitu monoton, ma-
hasiswa tidak aktif. Keuntungan metode ceramah
yaitu bila itu materi baru mahasiswa jadi tahu ma-
teri yang disampaikan oleh dosen (Aqib,2013).

Metode tanya jawab menurut informan
penelitian yaitu memberikan umpan balik ke
mahasiswa, dosen maupun mahasiswa saling
bertanya. Keuntungan metode tanya jawab yaitu
mahasiswa aktif, pembelajaran tidak membo-
sankan. Tujuan yang akan di capai dari metode
tanya jawab yaitu untuk merangsang siswa ber-
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pikir, untuk mengecek dan mengetahui sampai
sejauh mana materi pelajaran yang telah dikuasai
oleh siswa (Aqib, 2013).

4.3 Persepsi

mahasiswa tentang metode-

metode pembelajaran yang disenangi dan
tidak disenangi mahasiswa

Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4 3 Persensi mahasiswa tenfang metode pembelyjaran vang di senansi

Pertepu mahesswa wetang mereds pambelajaraz
vang di senamg dan ddak df senamg s

Matods Pumbelajaran yang & sanemgi

Mztode Pembelajarn vans ridak

mahasivwa diseranzi mahasiswa
a. Dithezi a. Digkusi

Alasam : Alazan -

- Mungktifins matosiiwa  unuk - Memhosackan

bamza

- Mahzsizwa akef mangaksplor
« Mahasiswa bisa barcarin

- Migmbzat samangat
- Munymhah pezgemin
- Diapat menemukaz perzmsalazan

- Ada yanz bicara sendin
- Mahazizwa ridak akrif diam

. Marari laki jalzs % E}:n-"_‘“”
. Punihalajaran [shih hidep e
E i Deg-degan

Takut menzunrkapkan jawaban

b. Carz=nzh dan tamys jawah o Ceramah
Alasan - Alazan :
- Panyazpaizs materi manarik - Neaondk, besan bamya
- Diosen yang Ezmeriz mendenmar
c. Jgzaw - Kzharyakan dosen bercarita
o . Tidak menspali kemamguan
i - Tidak menziutsertakan
- Itemaksd akef A T
- Tidak membosanian %

« Mahasizwa abdf semun
- Papzikiran [okd folms
- Mirokozdrir meningka:

Brams:orming

- Mahaziswa npobrol sendin
Tidak bisa menyerap mater
Sering ridsk bia mikic
Fadane dosen ridak jelas

Alazan : d. Presentazi kzlompok
- Menggali kemampuaz mahssivaa Alpzan
- Biza berani menputmakan masalah Tidak efekeif
- Lebih akaf - Mahasiswa tadak fokus
- Lehih sarms e T ot
- Pambelijaan wrjadi kamena ada ] ?ﬁir&;iﬁjﬁm
alzh T Sy
G e Pt - Tidak memperbatfian  feman
Alasan : presendasl
. Matari radel gt -Kalm  kwang  mengzussai
- Tabm gapsharam materi membozackan

« Talm cama pelaksanasm
- Dapaz

mengaplikasiaz
pageahmin

I Boleplay

Alazam -

- SarnMakaziswa bim barekipre
- Mumerankan sepers di lahan

- Falau jad:i penibic ara cidak suka

4.3.1 Persepsi pada sub fenomena ini didapat-
kan metode pembelajaran yang disenangi
maupun tidak disenangi mahasiswa yaitu
metode diskusi, ceramah dan tanya jawab.

a Metode diskusi

Mahasiswa senang metode diskusi de-
ngan alasan untuk penyampaian teori yang
disenangi yaitu diskusi karena mahasiswa
bisa menemukan permasalahan yang perlu
di ketahui, mahasiswa bisa bercerita, bisa
lebih aktif, kalau ada pertanyaan dari teman-
teman waktu maju ke depan dan bisa men-
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jawab pertanyaan itu merasa puas, bangga,
karena merasa menguasai materi yang sudah
didiskusikan. Metode diskusi tepat jika di
gunakan untuk perluasan pengetahuan yang
telah dikuasai siswa atau peserta didik, dapat
melatih siswa untuk dapat mengemukakan
pendapat atau gagasan secara verbal (Aqib,
2013)..

Metode diskusi juga tidak disenangi
mahasiswa dengan alasan bahwa metode
diskusi membosankan, banyak mahasiswa
yang bicara sendiri saat pelaksanaan disku-
si, mahasiswa yang tidak aktif hanya diam.
Kelemahan diskusi dapat dikuasai oleh
orang-orang yang suka berbicara. Sering
terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai
oleh 2 atau 3 orang siswa yang memiliki
keterampilan berbicara, sehingga bagi ma-
hasiswa yang kurang aktif mengikuti dis-
kusi akan bosan. Agar metode diskusi ba-
nyak disenangi mahasiswa maka metode ini
perlu strategi tertentu yang dapat menarik
mahasiswa dan mengaktifkan semua kalang-
an mahasiswa dalam pembelajaran diskusi,
karena diskusi memerlukan waktu yang cu-
kup panjang dan kadang-kadang tidak sesuai
dengan yang direncanakan (Aqib, 2013).

Metode ceramah

Metode ceramah disenangi mahasiswa
dengan alasan apabila cara penyampaian
dosen menarik dan dosen humoris dalam
pembelajaran maka mahasiswa akan senang.
Kalau dosen hanya membaca slide saja maka
mahasiswa bosan dan ngantuk. Sesuai de-
ngan pendapat Aqib, Z (2013), bahwa me-
lalui ceramah guru atau pengajar dapat me-
ngontrol keadaan kelas karena sepenuhnya
kelas merupakan tanggung jawab guru yang
memberikan ceramah.

Pendapat informan lain, metode yang
tidak di senangi yaitu metode ceramah kare-
na monoton, hanya komunikasi satu arah
saja dari dosen, tidak menggali kemampuan
mahasiswa. Ceramah yang tidak disertai
dengan peragaan dapat mengakibatkan ter-
jadinya verbalisme, ceramah sering diang-
gap sebagai metode yang membosankan jika

guru kurang memiliki kemampuan bertutur
yang baik (Aqib, 2013).

Metode tanya jawab

Mahasiswa senang metode tanya jawab
apabila dalam penyampaiannya menarik dan
dosen humoris. Berhasil tidaknya metode
tanya jawab sangat bergantung kepada
teknik guru dalam mengajukan pertanyaan-
nya. Metode ini digunakan apabila ber-
maksud mengulang bahan pelajaran, ingin
membangkitkan siswa belajar, tidak terlalu
banyak siswa, sebagai selingan metode cera-
mah (Aqib, 2013).

4.3.2 Persepsi pada sub fenomena ini didapat-

kan metode pembelajaran yang disenangi
mahasiswa yaitu metode simulasi, jigsaw,
demonstrasi, role play.

Metode simulasi; karena mahasiswa bisa
mengaplikasikan ~ pengetahuan. Metode
simulasi bertujuan untuk dapat dijadikan se-
bagai bekal bagi siswa dalam menghadapi
situasi yang sebenarnya kelak, baik dalam
kehidupan keluarga, masyarakat, maupun
menghadapi dunia kerja (Aqib, 2013).
Metode jigsaw; karena metode ini seru se-
hingga mahasiswa lebih bisa interaksi aktif
dengan kelompok lain, lebih menantang saat
pembelajaran.

Metode pembelajaran demonstrasi; karena
mahasiswa dapat mengaplikasikan materi,
dapat praktik langsung, mahasiswa jadi tahu
gambaran materi yang disampaikan dosen.
Sesuai dengan pendapat Saiful (2005), bah-
wa dengan cara mengamati secara langsung,
siswa akan memiliki kesempatan untuk
membandingkan antara teori dan kenyataan,
melalui metode demonstrasi, terjadinya ver-
balisme akan dapat dihindari karena siswa
disuruh langsung memerhatikan bahan pela-
jaran yang dijelaskan.

Metode role play, karena mahasiswa lebih
aktif, bisa berekspresi memerankan kenyata-
an di lapangan, mahasiswa tahu gambaran
besar materinya. Metode role play lebih
seru, sesuai pendapat Aqib, Z (2013), bahwa
metode ini akan menarik perhatian siswa,
schingga dengan begitu suasana kelas akan



menjadi lebih hidup dan menyenangkan
(Aqib, 2013).

4.3.3 Persepsi mahasiswa tentang jenis-jenis
metode pembelajaran yang tidak disenangi
menurut informan penelitian yaitu presen-
tasi kelompok

Metode presentasi kelompok tidak di-
senangai karena tidak efektif, mahasiswa tertentu
saja yang aktif, dan mahasiswa yang lain tidak
memperhatikan, kalau mahasiswa yang presenta-
si kurang menguasai materi maka membosankan
mahasiswa yang lain.

4.4 Persepsi mahasiswa tentang harapan ma-
hasiswa dalam penggunaan metode pem-
belajaran yang dapat memberikan moti-
vasi belajar.

Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tahel 44 Persepsi teciang harapan pahasiswa dalam penszuraan metode
pembelajaran vanz dapat memberkan motwast belaa

Parsaps: funiang harapan meabiiswa dalem penggumaan mends pambalyjaran
yang dapat mamberikan matvasi balajar
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vang monrl sabinggs mangert mater

b. Dosen menarapkan sames mzrode

Agar i 523t monrapian matnds

+ libih mezinglatias mateds Apr miznzwe tdik jizh
Agr mambert semangat pembelajarss
¢ Unen parh miogembangian marode - Agw maznswm oz
+ pandel o diifhnd matods - Agar bsz manghidpkan alas
- Dosen manmgkation smafugl bin Agar 2 PEM barkembang
- Penggmaan Matoda ehih barvarias Agar omedvh dimgat
. Tidak momoten Agar mavari omdah dipehami
- Mangquzaian metods yang baapm Supaya bakezbang
- hobaikena merods seaual maturd - Biar embilajaran fidak manpd beban
- Pkt dengen damomstrast sinelaai tatapd manpd hibiman

- Al s bar

+ febaikzy e mangwalunsd mateds

- Mungubah metoda kurang afeitf

CMwode  herdamgay  poardf
Hipertahanken

Apr e mitniv ki
Mahairwa yang malss fadi seriacik
Mahusivwa yang tidak sulea jodf sk

SAgr o opetede e dka

i
Tak kamkterisak muabasisma

4 Dioson kroadf mapeilik motnds

Biar pola piir dosen barkembang
ZaEniwa (g ot barkambeng

o Mungmmian  meede  yag
munnkifias

- Agar pantbelainran tarjadi das amh

f Sehakma mappumian  metods
maneck
- {irita dangan ceramal memeek

Agar vz tarnarik dangen mavan
wlingga matari amdah mank
Agr zbehann mazvizzgan

Penggunaan metode pembelajaran dapat
memberikan motivasi belajar karena dengan
metode yang sudah diterapkan mahasiswa ingin
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menggali kemampuan memahami materi yang di
sampaikan. Namun metode pembelajaran yang
digunakan dosen ada yang belum terlalu sesuai
harapan mahasiswa, mahasiswa ingin setiap
dosen dapat menerapkan semua metode pembe-
lajaran, sehingga mahasiswa tidak bosan, dosen
diharapkan dapat menguasai dan menerapkan
metode pembelajaran yang ada.

Harapan mahasiswa dalam penggunaan
metode pembelajaran yang dapat memberikan
motivasi belajar, antara lain:

a. Adainovasi baru yang belum pernah di sam-
paikan dosen karena masih banyak metode-
metode pembelajaran yang lain yang belum
di sampaikan ke mahasiswa, dosen bisa me-
nambahkan teknis-teknis lain untuk metode
pembelajaran.

b. Pengembangan metode pembelajaran yang
sudah ada agar sistem pendidikan lebih ba-
gus, sehingga dapat membangkitkan moti-
vasi belajar mahasiswa, dan materi yang di-
sampaikan dosen dapat terserap secara utuh,
mahasiswa diharapkan hafal dalam proses
pembelajarannya. Metode pembelajaran
yang di harapkan mahasiswa yaitu yang ber-
variasi, yang tepat sasaran sehingga meng-
hasilkan mahasiswa yang berlian dan pro-
fesional. Menyesuaikan metode yang tepat
untuk pembelajaran teori dan praktik. Dalam
kegiatan mengajar makin tepat metode yang
di gunakan maka makin efektif dan efisien
kegiatan mengajar yang dilakukan antara
guru dan siswa pada akhirnya akan menun-
jang dan mengantarkan keberhasilan belajar
siswa dan keberhasilan yang dilakukan oleh
guru (Syah, 2007)

c. Dosen dapat menerapkan metode yang su-
dah ada, karena dosen mungkin sudah tahu
metode-metode pembelajaran yang ada teta-
pi belum menerapkan metode itu. Metode
pembelajaran yang di harapkan yaitu yang
beragam yang sesuai dengan materi yang di
sampaikan, materi yang harus disampaikan
dengan cerita yaitu dengan metode ceramabh,
tetapi kalau pembelajaran berhubungan de-
ngan praktik disampaikan dengan demon-
strasi atau simulasi. Kriteria yang paling
utama dalam pemilihan metode pembelajar-
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an bahwa metode harus disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran atau kompetensi yang
ingin dicapai. Metode pembelajaran yang
di harapkan mahasiswa yaitu yang mening-
katkan peran aktif mahasiswa, dosen hanya
sebagai fasilitator dan mahasiswa yang aktif
dalam pembelajaran (Aqib, 2013).

5. KESIMPULAN

Persepsi mahasiswa tentang pengertian
metode pembelajaran adalah cara dosen untuk
mengimplementasikan  teknik pembelajaran,
strategi dosen dalam menyampaikan materi dan
metode untuk belajar mengajar. Manfaat metode
pembelajaran yaitu untuk meningkatkan pema-
haman, partisipasi, interaksi dan keaktifan maha-
siswa.

Persepsi mahasiswa tentang jenis-jenis
metode pembelajaran yang digunakan dosen
pada proses PBM di berbagai tempat pembelajar-
an meliputi metode ceramah, tanya jawab, dis-
kusi, role play, resitasi, brainstorming, simulasi,
demonstrasi, jigzaw, drill.

Persepsi mahasiswa tentang jenis-jenis
metode pembelajaran yang disenangi mahasiswa
meliputi metode diskusi, jigzaw, brainstorming,
demonstrasi dan simulasi, role play, ceramah dan
tanya jawab. Metode pembelajaran yang tidak
disenangi mahasiswa meliputi metode ceramabh,
presentasi kelompok, diskusi, tanya jawab.

Persepsi mahasiswa tentang harapan peng-
gunaan metode pembelajaran yang dapat mem-
berikan motivasi belajar bahwa mahasiswa
berharap agar dosen mengembangkan metode
pembelajaran, memodifikasi metode yang me-
narik sehingga mahasiswa tidak bosan, bisa aktif
dalam pembelajaran.
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